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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah S.W.T, karena atas berkat
rahmat dan izinNyalah penulisan ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.

Penelitian ini mengambil judul Pengaruh Nilai Tukar dan Inflasi
terhadap Defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara periode 1998 —
2007. Penulisan skripsi ini dibagi menjadi enam (6) BAB, yang terdiri dari Bab I.
Pendahuluan, Bab II. Tinjauan Pustaka, Bab III. Metodologi Penelitian, Bab IV.
Gambaran Umum, Bab V. Pembahasan, dan Bab V1. Kesimpulan dan Saran.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh melalui Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia meliputi data tentang
Nilai Tukar, Inflasi dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia.

Nilai tukar yang rendah dan tingkat inflasi yang tinggi dapat menyebabkan
bertambahnya defisit anggaran pendapatan dan belanja negara. Karena itu penulis
berusaha membuat penelitian yang diharapkan dapat dijadikan solusi dalam
menekan defisit anggaran pendapatan dan belanja negara.

Penulis menyadari benar bahwasanya masuh banyak kesalahan-kesaiahan
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh nitai tukar dan inflasi
terhadap defisit anggaran pendapatan dan belanja negara.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh melalui Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia meliputi data tentang
Nilai Tukar, Inf]asi dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia.
Variabel yang digunakan adalah defisit anggaran pendapatan dan belanja negara
sebagai variabel dependen, nilai tukar dan inflasi sebagai variabel independen.
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi untuk nilai R? sebesar 0,402, hal ini
berarti 40,2 persen defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dipengaruhi
oleh Nilai Tukar dan Inflasi. Nilai T hitung pada masing-masing variabel bebas
adalah sebesar -1,566 dan 1,463 sedangkan T tabel sebesar 1,415, hal ini
mengindikasikan bahwa Nilai Tukar dan Inflasi berpengaruh secara signifikan
terhadap Defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara selama periode 1998 —
2007. Dimana nilai tukar membimyai pengaruh negatif dan Inflasi berpengaruh
positif :

Kata Kunci: Defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Nilai Tukar dan
Inflasi
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ABSTRACT

Purpose of this research is to analyze the effect of exchange rate and
inflation toward deficit of APBN.

The data-is taken ﬁ'om Statistics Center Burew and Bank of Indonesian
which include about exchange rate, inflation and APBN. Deficit of APBN is
dependent variable and exchange rate and inflation is independent variable. The
model that used in this research is double regression model.

Depending on the result of the regression calculating for the R? is 0,402,it
means 40,2 percent deficit of APBN influenced by exchange rate and Inflation.
The value of t-arithmetic in each independent variable is -1,566 and 1,463 and t-
table is 1,415, this is indicate that exchange rate and Inflation have an effects
significantly with deficit of APBN in period 1998 — 2007. Which exchange rate

have the negative influence and Inflation have positive influence.

Key Word: Deficit of APBN, exchange rate and Inflation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stabilitas ekonomi merupakan tujuan pembangunan setiap negara di dunia,
baik negara maju maupun negara berkembang. Suatu negara yang kegiatan
ekonominya telah stabil akan memiliki modal dasar untuk mencapai stabilitas di
bidang lain seperti sosial dan politik. Tercapainya stabilitas ekonomi suatu negara
menjadi prasyarat untuk merealisasikan rencana-rencana pembangunan baik di
bidang investasi maupun penciptaan lapangan kerja. Hal tersebut menjadi daya
tarik investor baik dari dalam negeri maupun luar negeri untuk menginve's't.asikan
modalnya, sehingga tercapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan, terciptanya
lapangan kerja yang luas, dan tersedianya barang “dan jasa untuk kebutuhan

masyarakat. (Anita, 2004: 2)

‘Pertumbuhan ekonomi dan penciptaan - lapangan pekerjaan dapat di
tingkatkan dengan melakukan pembangunan di dalam negeri. Rencana
pengeluaran pembangunan untuk satu tahun kedepan di negara Indonesia, telah
direncanakan o»leh pemerintah dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara di
Indonesia mekanismenya dimulai dengan pemerintah harus mengajukan
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara kepada Dewan Perwakilan
Masyarakat. Setelah melalui pembahasan, kemudian Dewan Perwakilan

Masyarakat mengeluarkan Undang-Undang tentang Anggaran Pendapatan dan



Belanja Negara selambat-lambatnya 2 bulan sebelum tahun anggaran

dilaksanakan.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara merupakan instrumen untuk
mengatur pengeluaran dan pendapatan negara dalam rangka membiayai
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan, mencapai pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan pendapatan nasional, mencapai stabitas perekonomian,

-

dan menentukan arah serta prioritas pembangunan secara umum.

APBN mempunyai fungsi otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi,
distribusi, dan stabilisasi. Fungsi otorisasi, mengandung arti bahwa anggaran
negara menjadi dasar untuk melaksanakan pendapatan dan belanja pada tahun
yang bersangkutan. Dengan demikian, pembelanjaan atau pc?ndapatan dapat
dipertanggungjawabkan kepada rakyat. Fungsi perencanaan, Vn?engandung arti
bahwa anggaran negara dapat menjadi pedoman bagi negara untuk merencanakan
kegiatan pada tahun tersebut. Bila suatu pembelanjaan telah direncanakan
sebelufnnya, maka negara dapat membuat rencana-rencana untuk medukung
pembelanjaan tersebut. M-;salnya, telah direncanakan dan dianggarkan akan
membangun proyek pembangunan jalan dengan nilai sekian miliar, maka
pemerintah dapat mengambil tindakan untuk mempersiapkan proyek tersebut agar
bisa berjalan dengan lancar. Fungsi pengawasan, berarti anggaran negara harus
menjadi pedoman untuk menilai apakah kegiatan penyelenggaraan pemerintah
negara sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian akan
mudah bagi rakyat untuk menilai apakah tindakan pemerintah menggunakan uang

negara untuk keperluan tertentu itu dibenarkan atau tidak. Fungsi alokasi, berarti



bahwa anggaran negara harus diarahkan untuk mengurangi pengangguran dan
pemborosan sumber daya serta meningkatkan efesiensi dan efektivitas
perekonomian. Fungsi distribusi, berarti bahwa kebijakan anggaran negara harus
memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. Keenam Fungsi stabilisasi, memiliki
makna bahwa anggaran pemerintah menjadi alat uniuk memelihara dan
mengupayakan keseimbangan fundamental perekonomian. (Internet, wikipedia

Indonesia, 9 jan 2008)

Semua penerimaan yang menjadi hak dan pengeluaran yang menjadi
kewajiban negara dalam suatu tahun anggaran harus dimasukkan dalam APBN.
Surplus penerimaan negara dapat digunakan untuk membiayai pengeluaran negara

tahun anggaran berikutnya.

Secara umum, komponen-komponen yang ada di dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara terdiri dari penerimaan dan hibah, peng.el:uaran
dan pinjaman netto, surplus/defisit, dan pembiayaan. Surplus/defisit adalah selisih
pendaf;atan pemerintah dengan pengeluaran pemerintah. Surplus yang terjadi pada
penerimaan negara dapat digunakan untuk pengeluaran negara pada tahun
anggaran berikutnya. Semakin besar persediaan dana pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara maka semakin besar pula kemungkinan akan terjadinya

kondisi perekonomian yang stabil. (Di akses lewat internet, wikipedia Indonesia,

9 jan 2008)

Stabilitas ekonomi suatu negara tercermin dari adanya stabilitas harga atau
adanya penekanan laju inflasi. Hal ini berarti tidak terdapat gejolak harga yang

besar yang dapat merugikan masyarakat, baik bagi konsumen maupun produsen



dan merusak sendi-sendi perekonomian. Intlasi depar dimrican sebagal kondisi
dimana terfadi kenalkan harga secara umum dan terus meperus dalam perniode
tertentu atau dapat juga didefinisikan sebagai “suatu keadzan dimana senantiasa
terjadi peningkatan harga-harga barang dan jasa pada umumnya dan terjadi secara
terus-menerus . (Roswita, AB: 2000: 165) .

Tingkat inflasi merupakan variabel ekonomi makro paling penting dan
paling ditakuti (_)leh para pelaku ekonomi termasuk Pemerintah., karena dapat
membawa pengaruh buruk pada struktur biaya produksi dan tingkat kesejahteraan.
Bahkan satu rezim kabinet pemerintahan dapat jatuh hanya karena tidak dapat
menekan dan mengendalikan lonjakan tingkat inflasi. Tingkat inflasi yang naik
berpuluh kali lipat, seperti yang dialami oleh pemerintahan rezim Soekarno,
menjadi bukti nyata dari rawannya dampak negatif yang harus ditanggung para

pengusaha dan masyarakat. (Chandra, 2006: 1)

Tingkat inflasi tercermin dari naiknya harga barang-barang secara umum.
Faktof—faktor yang mempengaruhi mﬂa51 dapat dibagi menjadi 2 macam, yaitu
tekanan inflasi yang berasal dari sisi permintaan dan dari sisi penawaran. Dalam
hal ini, Bank Indonesia hanya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi tekanan
inflasi yang berasal dari sisi permintaan, sedangkan tekanan inflasi dari sisi
penawaran (bencana alam, musim kemarau, distribusi tidak lancar, dll)
sepenuhnya berada diluar pengendalian Bank Indonesia. Oleh karena itu, untuk
dapat mencapai dan menjaga tingkat inflasi yang rendah dan stabil, diperlukan
adanya kerjasama dan komitmen dari seluruh pelaku ekonomi, baik pemerintah

maupun swasta. Tanpa dukungan dan komjtmen tersebut niscaya tingkat inflasi



yang sangat tinggi selama ini akan sulit dikendalikan. Selanjutnya nilai tukar
rupiah sepenuhnya ditetapkan oleh kekuatan permintaan dan panawaran yang
terjadi di pasar. Apa yang dapat dilakukan oleh Bank Indonesia adalah menjaga
agar nilai rupiah tidak terlalu berfluktuasi secara tajam.

Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwg
inflasi yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif kepada kondisi
sosial ekonomi masyarakat. Pertama, inflasi yang tinggi akan menyebabkan
pendapatan riil masyarak.at akan terus turun sehingga standar hidup dari
masyarakat turun dan akhirnya menjadikan semua orang, terutama orang miskin,
bertambah miskin. Kedua, inflasi yang tidak stabil akan menciptakan
ketidakpastian (uncertainty) bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan.
Pengalaman empiris menunjukkan bahwa inflasi yang tidak stabil akan
menyulitkan keputusan masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi dan
produksi, yang pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Ketiga,
tingkat inflasi domestik yang lebih tinggi dibanding dengan tingkat inflasi di
negara tetangga menjadikan tingkat bunga domestik riil menjadi tidak kompetitif
sehingga dapat memberikan tekanan pada nilai rupiah. (Alamanda, 2007: 8)

Meningkatnya Inflasi akan mengakibatkan terhambatnya pembangunan
pada suatu Negara. Ketika inflasi meningkat, biaya yang dibutuhkan untuk
melakukan pembangunan akan meningkat juga. Ini berarti anggaran pemerintah
untuk melakukan pembangunan tentunya akan bertambah. Dana dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara yang tadinya telah disusun dengan



memperhitungkan segala aspek, malah menjadi defisit. Keadaan ini jelas

menghambat pembangunan negara.

Inflasi dapat menggangu keseimbangan pada perekonomian suatu negara.
Suatu perusahaan yang sulit mendapatkan bahan produksi, akan meningkatkan
harga barangnya. Kemudian, apabila harga suatu barang meningkat tanpa diiringi
bertambahnya pendapatan, maka permintaan masyarakat akan berkurang.
Berkurangnya permintaan masyaraka?, akan mengurangi pendapatan perusahaan
tersebut. Dengan keadan ini, akan sangat memungkinkan bagi perusahaan untuk
menekan biaya operasionalnya. Tidak menutup kemungkinan, akan banyak terjadi
pemecatan tenaga kerja yang dapat menambah tingkat pengangguran.
Bertambahnya pengangguran ini, tentunya akan mengurangi pendapatan negara.

Dan akan menghambat tujuan negara untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.

Inflasi mempunyai hubungan negatif dengan pertumbuhan cadangan
devisa (Internet, www.peminataniesppembangunan.com, 12 jan 2008). Saat inflasi
meningkat, maka cadangan devisa akan turun. Turunnya posisi cadangan devisa
ini dapat mengakibatkan ikut menurunnya nilai mata uang negara. atau nilai kurs,
ini berarti nilai mata vang dalam negeri akan berubah semakin lemah. Dalam
keadaan ini, kemampuan negara untuk membeli barang dari luar negeri (impor)
akan berkurang. Padahal, banyak bahan-bahan produksi yang hanya bisa di aapat
dari negara lain. Hal ini tentu saja akan menjadi penghambat dalam pertumbuhan
ekonomi, karena bahan-bahan produksi akan menjadi semakin sulit di dapat dan
pada akhirnya barang tersebut tidak dapat di produksi. Selain itu, banyak barang-

barang dari luar negeri yang bisa di dapatkan dengan biaya lebih murah dan


http://www.peminataniesppembangunan.com

kualitas yang lebih tinggi bila di bandingkan dengan memproduksinya sendiri di

dalam negeri.

Jika dihubungkan dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Nilai
Tukar mempunyai hubungan yang cukup erat. (Hendry, 1998: 63) Dapat
dimisalkan, suatu negara yang mengalami penurunan nilai mata uang ditengah
tahun pelaksanaan anggaran akan mengakibatkan munculnya gangguan
keseimbangan pada Anggaran Pendapatan -d'an Belanja Negara pada tahun
pelaksanaan anggaran itu. Karena jumlah anggaran yang tadinya telah disahkan,
malah mengalami kekurangan untuk pengeluraan negara. Akibatnya, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara akan mengalami defisit. Selain itu, ketika nilai
tukar rupiah melemah mengakibatkan harga dollar lebih mahal. Sedangkan salah
satu pengeluaran rutin dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara adalah
pembayaran cicilan hutang luar negeri. Dengan makin mahalnya dollar, berarti
pengeluaran pemerintah makin bertambah dan menyebabkan defisit Anggaran

meningkat.

Masalah-masalah di atas menyebabkan penulis tertarik untuk mengkaji
dan meneliti pengaruh nilai tukar rupiah dan inflasi terhadap defisit Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara periode 1998-2007.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
menganalisis bagaimana Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi terhadap defisit

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara periode 1998-2007.



1.3 Tujuan Penelitian '

Tujuan penulisan ilmiah ini adalah Untuk mengetahui Pengaruh Nilai

Tukar Rupiah dan Inflasi terhadap defisit Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara periode 1998-2007

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang Pengaruh Nilai
Tukar rupiah dan Inflasi terhadap defisit Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara periode 1998-2007 .

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan, informasi bagi pihak-
pihak yang terkait dengan sektor moneter yang ingin mengetahui tentang
Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi terhadap defisit Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara periode 1998-2007.
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